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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

A. Pendekatan  

 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2015:14) penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang menggunakan latar ilmiah, dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan pendapat yang dilakukan dengan jalan 

melibatkan metode yang ada. Penelitian kualitatif ini digunakan dengan 

maksud untuk mendapatkan data tentang peran guru dalam proses belajar 

disekolah dan penelitian menggambarkan sebagaimana adanya apa yang terjadi 

pada saat penelitian dilaksanakan. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi. Maka dari itu, pendekatan kualitatif adalah 

penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah dan 

pendekatan kualitatif menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari seseorang tentang prilaku yang diamati. 

 Sugiyono  (2017:9) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme 

digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi   

(gabungan) observasi , wawancara, dan dokumentasi. Analisis data bersifat 

indukatif/kualitatif dan hasil peneliti kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi. Peneliti deskriptif kualitatif bertujuan untuk 

menggambarkan, mejelaskan dan menjawab secara lebih rinci permasalahan 
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yang akan diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu, 

suatu kelompok atau sesuatu kejadian. 

B. Metode dan bentuk penelitian 

1. Metode penelitian  

 Penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Metode kualitatif deskriptif berisi data yang dikumpulkan berupa 

kata-kata, gambar, dan buka angka-angka. Sugiyono (2016:2) 

Mengemukakan bahwa metode penelitian pada dasarnya cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan 

pendapat diatas, maka bisa diartikan cara ilmiah yaitu kegiatan penelitian 

didasarkan pada keilmuan yaitu rasional, dan sistematis. 

2. Bentuk penelitian 

  Penelitian ini, penulis menggunakan bentuk penelitian deskriptif 

yang mana penelitian deskriptif ini tidak terlalu berbeda dengan peneliti 

lainnya yang merupakan usaha yang sistematis untuk menggungkapkan 

suatu fenomena yang menarik peneliti untuk diteliti. Dalam penelitian ini 

peneliti berminat untuk meneliti tentang peran  permainan tradisional bakiak 

pada anak kelompok B di PAUD Pelangi Desa Parang. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

 Penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah 8 orang anak 

dan guru kelas di PAUD Pelangi Desa Parang. 
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2. Objek penelitian 

 Penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah bagaimana 

peran anak dalam permainan tradisional bakiak,apa saja nilai budaya dalam 

permainan tradisional bakiak dan bagaimana cara melestarikan permainan 

tradisional bakiak pada anak kelompok B di PAUD Pelangi Desa Parang. 

D. Tempat Penelitian  

1. Tempat penelitian 

 Lokasi dilaksanakannya penelitian ini adalah di PAUD Pelangi Desa 

Parang, kecamatan hulu gurung, kabupaten Kapuas hulu. Alasan pemilihan 

lokasi penelitian ini karena PAUD didesa tersebut belum pernah diadakan 

penelitian yang berkaitan dengan peran permainan tradisional bakiak pada 

anak kelompok B di PAUD Pelangi Desa Parang, oleh karena itu peneliti 

memilih lokasi tersebut sebagai tempat penelitian. 

2. Waktu Penelitian. 

 Waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 14 juli 2025 di PAUD Pelangi Desa Parang. 

E. Data dan Sumber Penelitian 

1. Data penelitian  

 Sugiyono (2016:243) mengatakan dalam penelitian kualitatif data 

diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data yang bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus 

menerus sampai datanya jenuh. Adapun data yang digunakan oleh penelitian 

ini adalah segala yang berkaitan dengan peran,nilai budaya dan cara 
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melestarikan permainan tradisional bakiak pada anak kelompok B di PAUD 

Pelangi Desa Parang. Peneliti mengumpulkan data menggunakan lembar 

observasi,wawancara, dan dokumentasi. 

2. Sumber data  

 Sumber data pada penelitian ini adalah informan dan dokumen-

dokumen terkait tentang penelitian, informan yang dimaksud yaitu kepala 

desa dan anak. Sedangkan dokumen-dokumen adalah dokumen terkait 

tentang permainan tradisional yaitu foto-foto ataupun benda-benda yang 

dapat dijadikan pendukung dalam informasi penelitian bagi peneliti. 

 Data yang ditemukan peneliti adalah berupa data primer yaitu data 

yang diperoleh dari responden melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi berupa data tambahan (sekunder). 

1. Data primer 

 Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber yang asli berupa wawancara dari hasil observasi 

suatu objek individu atau kelompok orang dari peristiwa atau hasil 

pengujian. Data primer diperoleh langsung peneliti melalui wawancara 

bersama kepala desa dan anak. Kegiatan wawancara ini dilakukan untuk 

memperoleh data secara langsung mengenai, penting nya permainan 

bakiak permainan tradisional dalam meningkatkan kerjasama anak 

melalui permainan bakiak pada anak kelompok B di PAUD PELANGI 

Desa Parang. Pengambilan data dalam penelitian ini diambil langsung 
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dari pihak-pihak yang dapat memberikan informasi secara langsung. Data 

primer dalam penelitian ini yaitu guru dan anak. 

2. Data sekunder  

 Data sekunder merupakan sumber data suatu yang diperoleh 

peneliti melalui media perantara atau secara tidak langsung. Data 

sekunder itu berupa bukti,buku, catatan atau data yang sudah ada sebagai 

arsip. Data sekunder dalam penelitian ini adalah visi dan misi sekolah, 

struktur organisasi sekolah keadaan sarana dan sekolah. 

F. Teknik dan Alat pengumpulan data  

1. Teknik pengumpulan data  

 Berdasarkan pendapat Sugiyono (2017:104) yang menyatakan 

bahwa teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

observasi(pengamatan), interview(wawancara) dan dokumentasi. 

a. Observasi 

  Observasi adalah cara untuk memperoleh data dengan cara 

pengamatan. Menurut Sugiyono (2017:106) observasi adalah 

dihasilkan dari catatan lapangan secara langsung tentang kegiatan 

yang sedang berlangsung menggunakan pedoman sebagai instrument 

pengamatan. Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung 

bagaimana gambaran yang menyeluruh tentang permainan tradisional 

melalui kegiatan bermain pada anak untuk mengamati secara 

menyeluruh gambaran tentang lokasi penelitian dalam bentuk catatan 

lapangan di desa lubuk antuk. Yang diobservasi pada kegiatan ini 
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adalah permainan tradisional bakiak yang dilkukan oleh anak-anak 

yang dituju. 

b. Wawancara  

  Sugiyono (2017:114) wawancara adalah pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi atau ide melalui tanya jawab sehingga dapat 

dikontruksikan maka dalam suatu topik tertentu. Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahulua untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih menadalam. Wawancara tersebut dilakukan 

setelah anak-anak melakukan permainan tradisional untuk mencari 

data yang valid. 

c. Dokumentasi  

  Menurut Sugiyono (2015:82) dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan mengenai data 

pribadi responden. Dokumen ini berbentuk referensi tentang PAUD 

Pelangi Desa Parang, gambar, misalnya foto, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang dikumpulkan berupa foto saat kegiatan bermain,visi 

dan misi sekolah dan data yang ada di sekolah tersebut. 

G. Prosedur Analisis data  

Penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data secara 

deskriptif. Sugiyono (2017:244) “analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
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lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami, dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain”. Analisis kualitatif merupakan bentuk 

penelitian dalam prosesnya berupa mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara untuk dideskeipsikan kemudian 

dirangkum agar mudah dipahami. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

analysis intractive model Miles dan Huberman yaitu : reduksi data (reduction), 

penyajian data (data display), penarikan kesimpulan atau verifikasi data 

(drawing data/data verifying). Berikut komponen-komponen dalam analisis 

data, sebagai berikut : 

 

 

 Gambar 3.1 Analisis Data Kualitatif menurut Miles dan Humberman. 

a. Data reduction (Reduksi data) 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan reduksi data yang 

diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Mereduksi data 

Data 

Display 

Pengumpulan 

data 

Verivikasi  

Data  
Reduksi data 
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artinya merangkum, memilih hal-hal yang penting dalam penelitian yang 

dianggap tidak penting kemudian dilakukan pengumpulan data selanjutnya. 

b. Data display (penyajian data) 

 Penyajian data merupakan pengumpulan data berupa informasi yang 

tersusun secara sistematis yang memberikan kemungkinann adanya 

penarikan kesimpulan. Penyajian data yang disajikan dalam bentuk tabel, 

uraian singkat ataupun bagian untuk menggabungkan informasi terkait 

dengan hasil yang telah disusun dalam suatu bentuk. Selain itu ,untuk 

mempermudah peneliti dalam mengetahui apa saja yang terjadi untuk 

menarik kesimpulan. 

c. Conclusion (Drawig/verification) 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah tinjauan ulang terhadap 

hasil yang telah diteliti berupa catatan lapangan maupun dalam bertukar 

pikiran untuk mengembangkan kesepakatan antar objek yang akan 

menerima informasi terkait dengan hasil catatan lapangan dan penerima 

informasi terkait dengan penelitian tersebut. 

H. Keabsahan Data 

 Menurut Sugiyono (2017: 184) keabsahaan data dalam penelitian 

kualitatif meliputi uji credibility (validitas interval), transferbility (validitas 

eksternal), dependability (relibilitas) dan confirmability (obyektivitas). 

 Keabsahaan data merupakan teknik yang digunakan agar penelitian 

kualitatif dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pemeriksaan terhadap 

keabsahan data merupakan hal yang penting dalam penelitian kualitatif yaitu 
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untuk mengetahui hasil penelitian yang telah dilakukan. Penelitian ini 

menggunakan teknik keabsahaan data dengan menggunakan kriteria tertentu, 

yaitu : 

a. Uji kredibilitas (credibility) 

 Kredibilitas merupakan ukuran tentang kebenaran suatu data yang 

diperoleh dengan instrumen, yaitu apakah instrumen yang digunakan 

sungguh-sungguh mengukur variabel yang ingin diteliti. Hasil penelitian ini 

dengan penemuan melakukan pembuktian pada kenyataan yang sedang 

diteliti. Hasil ini dapat dilakukan dengan pengamatan dan pemeriksaan 

trigulasi. Trigulasi merupakan suatu teknik yang memeriksa data dengan 

membandingkan data dari hasil yang diperoleh dari satu sumber kesumber 

lainnya. 

 Berdasarkan hal tersebut, makan dapat diketahui bahwa penelitian 

ini merupakan trigulasi sumber. Trigulasi sumber ini dilakukan untuk 

menguji kredibilitas data yang telah diperoleh melalui sumber. Penelitian ini 

menguji peneliti untuk menguji informasi yag diberikan oleh sumber lain 

yaitu guru dan anak perserta didik yang akan diteliti dengan cara menggali 

informasi dari mereka dengan menggabungkan teknik wawancara dan 

observasi. Ketekunan dalam pengamatan diartikan dalam melakukan 

penelitian, penelitian lebih teliti, rinci dan cermat dapat diakukan secara 

kontinu (berkesinambungan). Menurut sugiyono (2017:272) ketekunan 

adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil 
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penelitian dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang 

diteliti. 

b. Uji keteralihan (transferability) 

 Uji transefer merupakan berkenaan dengan pertanyaan hingga hasil 

dari sebuah peneliti dapat diterapkan atau digunakan dalam keadaan 

lainnya. Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami dan mengerti  

tentang hasil penelitian kualitatif. Dengan demikian maka pembaca menjadi 

lebih jelas dengan hasil penelitian tersebut dan peneliti juga harus membuat 

laporan secara rinci, jelas dan sistematis tentunya dapat dipercaya supaya 

penelitian ini dapat diaplikasikan ditempat yang lain.  

c. Uji ketergantungan (dependability)  

 Uji ketergantungan merupakan cara yang dilakukan auditor yang 

independen atau pembimbing untuk mengaudit semua kegiatan peneliti 

dalam rangkaian proses penelitian dari menentukan fokus penelitian 

masalah, memasuki lapangan menggumpulkan data, hingga pada pembuatan 

kesimpilan yang benar-benar dilakukan ditunjukan oleh peneliti. 

d. Uji kepastian (confirmability) 

 Dalam penelitian kualitatif uji kepastian sama seperti uji 

ketergantungan sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. 

Menguji kepastian artinya menguji suatu kepastian dalam penelitian, yang 

dikaitkan dengan proses yang akan dilakukan. Hasil penelitian merupakan 

fungsi dari proses penelitian yang sedang dilakukan, maka hasil penelitian 

ini telah memenuhi hasil standar uji kepastian. 


